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1.1 Latar Belakang

Komponen mesin yang bergerak secara relatif antara satu sama lainnya akan
menimbulkan gesekan. Gesekan biasa juga disebut dengan friksi. friksi adalah
gaya yang menahan gerakan sliding atau rolling antara suatu benda dengan benda

yang lainnya. Beberapa komponen mesin yang saling kontak, misalnya kontak
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dapat diminimalisir dengan cara memk ;" pelumasan pada bagian yang saling

gesekan itu sendiri. Ges

berkontak. Tujuan memberikan pelumasan adalah untuk mengurangi gesekan dan
keausan pada komponen tersebut, sehingga pelumas berfungsi untuk melindungi

elemen mesin yang saling berkontak.

Dalam merancang suatu komponen mesin yang saling bergerak secara relatif
antara satu dengan yang lainnya, maka perlu dilakukan pengukuran volume

keausan atau laju keausan dan besarnya gaya gesek yang terjadi pada dua



permukaan yang saling bergerak relatif, sehingga kondisi kerja dan umur elemen

mesin dapat ditentukan. Untuk mengukur volume aus dan besarnya gaya gesek

yang terjadi dapat digunakan alat uji tribometer jenis pin on disk. Alat uji

tribometer yang ada saat ini terbatas untuk beban sampai 50 N. Pada tugas akhir

ini akan dirancang dan dibuat alat uji tribometer jenis pin on disk untuk beban

yang lebih besar sampai 400 N dan menyempurnakan kekurangan dari alat uji

tribometer jenis pin on disk sebelumnya.

1.2 Tujuan

Tujuan dari tug
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Jenis material uji yang digunakan pada pin adalah stainless steel C440,
sedangkan material disc adalah AISI 1015.
5. Jenis pelumasan yang digunakan yaitu pelumas berupa minyak kelapa (tanak,

kopra dan VCO), dan minyak sawit



1.5 Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir dibagi menjadi 5 Bab yang terdiri dari :

Bab | Pendahuluan Terdiri dari latar belakang, tujuan, manfaat, batasan masalah,
dan sistematika penulisan. Bab Il Tinjauan Pustaka Berisikan teori yang
mendasari penulisan laporan proposal tugasakhir ini. Bab Ill Metodologi
Memuat tentang langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan serta
penyelesaian dari penelitian tugas akhir ini. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Memuat tentang hasil ancangan kons ji,perancangan spesifikasi
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